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ABSTRAK 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), World Bank, dan International 
Monetary Fund (IMF) telah menjadikan pengentasan masalah kemiskinan sebagai 
agenda universal. Jumlah warga miskin di Indonesia mencapai 26,50 juta pada 
September 2021 atau 9,71 persen dari total populasi nasional (BPS, 2021). Berbagai 
program dan kebijakan namun belum sepenuhnya dapat optimal. Inovasi Sosial 
Mitra Kurir Langit memberikan jawaban dari kebuntuan pemerintah dalam 
mengatasi masalah kemiskinan. Meskipun Inovasi Sosial Mitra Kurir Langit di 
Kabupaten Banyumas dapat dikatakan baik namun ada beberapa indikasi gejala 
yang menunjukkan belum optimalnya fungsi antar stakeholders. Pendekatan multi 
stakeholder menjadi upaya efektif dalam mengidentifikasi masing – masing peran 
stakeholder pada inovasi sosial Mitra Kurir Langit di Kabupaten Banyumas. 
Konsep Quintuple Helix dan Dimensi Inovasi Sosial digunakan dalam menjawab 
pertanyaan: “Mengapa Multi Stakeholder dalam Inovasi Sosial Mitra Kurir Langit 
di Kabupaten Banyumas Belum Bersinergi?”. Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian deskriptif dan pendekatan kualitatif. Teknik analisis data melalui langkah 
kondensasi , penyajian, dan penarikan kesimpulan. Inovasi sosial memerlukan 
perangkat nilai-nilai kearifan lokal seperti budaya dan agama sebagai instrumen 
’sosial’ dalam sistem kehidupan masyarakat. Analisis dan penyesuaian kondisi di 
lapangan merekonstruksi penerapan model Inovasi Sosial (ALMOLIN) dan 
penyesuaian konsep Quintuple Helix dengan pemetaan pemangku kepentingan. 
Penambahan 1 (satu) stakeholders yaitu relawan sebagai selalu menjadi 
penyambung komunikasi dengan stakeholders lainya atau dapat disebut hexa helix 
sedangkan ”intelektual organik”  berasal dari orientasi lingkungan dan nilai budaya 
pada setiap dimensi Inovasi Sosial. Intelektual Organik sebagai pemantik atau 
inisiator inovasi yang dapat berasal dari salahsatu enam stakeholders pemangku 
kepentingan. 
 

Kata Kunci : Inovasi Sosial, Sinergitas, Hexa Helix  
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ABSTRACT 
 

The United Nations (UN), World Bank, and International Monetary Fund 
(IMF), had made poverty alleviation a universal program. Indonesia reached 26.50 
million poor people in September 2021 or 9.71 percent the national population 
(BPS, 2021). Various programs and policies but not yet fully optimized. Mitra Kurir 
Langit provides an answer to the government's impasse in overcoming the problem 
of poverty. Although the social innovation of Mitra Kurir Langit in Banyumas 
Regency can be said to be good, there are some indications of symptoms that 
indicate that the function between stakeholders is not optimal. The multi-
stakeholder approach is an effective effort to identify each stakeholder's role in the 
social innovation of Mitra Courier Langit in Banyumas Regency. The Quintuple 
Helix concept and the Dimensions of Social Innovation are used to answer the 
question: "Why are the Multi Stakeholder in the Social Innovation of Sky Courier 
Partners in Banyumas Regency Not Synergized yet?". This research uses 
descriptive research type and qualitative approach. Analysis techniques through 
the steps of condensation, presentation, and drawing conclusions. Social 
innovation requires a set of local wisdom values such as culture and religion as 
'social' instruments in people's life systems. Analysis and adjustment of conditions 
in the field reconstructed the application of the Social Innovation model 
(ALMOLIN) and the adjustment of the Quintuple Helix concept with stakeholder 
mapping. The addition of 1 (one) stakeholder, namely volunteers as always a 
communication link with other stakeholders or can be called a hexa helix while 
"organic intellectuals" comes from environmental orientation and cultural values 
in each dimension of Social Innovation. Organic Intellectuals as an initiator or 
initiator of innovation that can come from one of the six stakeholders. 
 
Keywords: Social Innovation, Sinergy, Hexa Helix 
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RINGKASAN 
 

Pertumbuhan populasi yang meningkat pada tahun 1990 masih pada angka 
5.3 miliar jiwa dan pada tahun 2021 menjadi 7.8 miliar jiwa dimana tidak lebih dari 
1 miliyar orang yang berhasil lolos dari kemiskinan, dengan kondisi tersebut 
berdampak pada semakin buruknya kondisi perekonomian pada suatu negara. 
Upaya penanggulangan di Indonesia terkait persoalan kemiskinan juga telah 
melahirkan berbagai program, seperti Bantuan Langsung Tunai (BLT), Jaminan 
Kesehatan Masyarakat (Jamkesmas), Program Keluarga Harapan (PKH), BPJS 
Kesehatan, PNPM Mandiri, dan lain-lain.  

Hasil observasi awal menemukan sebagian besar kondisi masyarakat miskin 
di Kabupaten Banyumas tidak mengetahui cara untuk mendapatkan kartu BPJS 
Kesehatan. Kebanyakan masyarakat menganggap program BPJS Kesehatan secara 
otomatis didapatkan, padahal untuk mendapatkan Kartu BPJS Kesehatan 
dibutuhkan proses pendaftaran kepersertaan terlebih dahulu. Regulasi dalam 
mengakses pelayanan kesehatan di Rumah Sakit harus menggunakan BPJS 
Kesehatan jika biayanya ingin ditanggung oleh pemerintah. Hal ini menyebabkan 
kesulitan dalam mengakses layanan kesehatan yang disediakan ditambah lagi 
ketidak mampuan dalam memenuhi kebutuhan sehari – hari, apalagi untuk 
kebutuhan control dan pendampingan saat perawatan di rumah sakit 

Jumlah pasien penderita TBC tertinggi di Jawa Tengah wilayah Kabupaten 
Brebes dengan jumlah mencapai 1.840 penderita. Kemudian menyusul Kabupaten 
Tegal sebanyak 1.500 penderita, Kabupaten Cilacap sebanyak 1.447 penderita, 
Kabupaten Banyumas sebanyak 1.334 penderita dan Kabupaten Kudus sebanyak 
1.252 penderita. Kebijakan pendampingan warga miskin setidaknya harus mampu 
memenuhi empat dimensi dalam kebijakan, yaitu: proses, subtansi, konteks, dan 
agen perubahan menurt Nurhasim, et.al, (2014). Proses berkaitan dengan 
keterlibatan warga miskin dalam kebijakan sehingga kebijakan yang dibuat sesuai 
dengan kebutuhan warga miskin. 

Surat Keputusan Bupati Banyumas tentang Mitra Kurir Langit terdiri dari 5 
unsur stakeholders antara lain : pemerintah, akademisi, relawan, NGO dan swasta. 
Setelah penelitian dilakukan ditemukan beberapa gejala yang pertama; belum 
semua stakeholders memahami apa yang harus dilakukan (Knowladge) seperti 
keterbatasan relawan dalam penanganan pasien Mitra Kurir Langit dan terbatasnya 
dunia industri yang terlibat dalam anggota jejaring, sedangkan ditinjau Kontribusi 
sektor industri di Kabupaten Banyumas menyumbang hampir 25% PDRB, kedua; 
ditemukan beberapa stakeholders belum stuju dengan yang akan dilakukan (Ititude) 
sehingga menimbulkan ketergantungan pemerintah dalam proses berjalanya Mitra 
Kurir Langit dan ketiga; terdapat beberpa stakeholder yang memang belum 
berperan sesuai semestinya (Behavior) terutama dari unsur akademisi. 

Rumusan masalah penelitian disertasi ini yaitu, (1) Bagaimana Sinergitas 
Multi Stakeholder dalam Inovasi Sosial Mitra Kurir Langit di Kabupaten Banyumas 
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(2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat Sinergitas Multi Stakeholder dalam 
Inovasi Sosial Mitra Kurir Langit di Kabupaten Banyumas (3) Bagaimanakah 
Model Inovasi Sosial Berbasis Sinergitas Multi Stakeholder dalam Mitra Kurir 
Langit di Kabupaten Banyumas. Sedangkan tujuan penelitian disertasi ini yaitu (1) 
Mengeksplorasi Sinergitas Multi Stakeholder dalam Inovasi Sosial Mitra Kurir 
Langit di Kabupaten Banyumas. (2) Mengidentifikasi dan menganalisis faktor 
pendukung dan penghambat Sinergitas Multi Stakeholder dalam Inovasi Sosial 
Mitra Kurir Langit di Kabupaten Banyumas. (3) Merekonstruksi model Inovasi 
Sosial Berbasis Sinergitas Multi Stakeholder dalam Mitra Kurir Langit di 
Kabupaten Banyumas. 

Inovasi Pelayanan tercantum Surat Keputusan Bupati Banyumas No. 
460/1075/2017 tentang Pelayanan Publik Mitra Kurir Langit diawali dengan 
adanya temuan kendala/hambatan penyiapan administrasi kependudukan, jaminan 
kesehatan, biaya saat menunggu di rumah sakit, biaya transportasi ambulan, biaya 
rumah singgah pasien, pendampingan sosial dan psikososial. Maka dalam hal ini  
inovasi mitra kurir langit ini menjadi solusi bagi warga miskin yang terutama 
penderita sakit kronis dan harus segera ditangani.  

Sesuai dengan Dinamika Sosial (Social Exclusion Dynamics), Mobilisasi 
Sumber Daya Inovasi (Mobilisation of Resources), Pemenuhan Kebutuhan 
Manusia (Satifistaction of Human Need), Pemberdayaan (Empowerment), 
Perubahan Hubungan Sosial (Changes in Social Relations), Identifikasi Wilayah 
(Territorial Specificity) dan untuk melihat dimensi peran dan kepentingan multi 
stakeholder menggunakan pendekatan Quintuple Helix dengan 5 (lima) pemangku 
kepentingan yang berperan dalam Mitra Kurir Langit yaitu pemerintah, dunia 
industry/swasta, akademisi, masyarakat dengan basis media dan budaya, dan 
lingkungan alami/sosioekologis. 

Penelitian disertasi ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini 
dilakukan pada dilakukan di Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Purwokerto 
merupakan ibu kota Kabupaten Banyumas yang memiliki 27 kecamatan, 30 
kelurahan, dan 301 desa. Tahapan pembahasan dalam penelitian ini dilakukan 
berdasarkan hasil reduksi dan display data yang dilakukan baik secara manual 
maupun hasil dari pengolahan data dengan menggunakan perangkat lunak 
(software) Atlas.ti 9. Teknik penentuan informan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah menggunakan teknik purposive dengan jumlah informan sebanyak 18 
orang. Tahapan analisis dan interpretasi dalam disertasi ini meliputi (1) persiapan 
dan organisasi data, (2) perendaman awal, (3) pengkodean, (4) pengkategorian dan 
tema, dan (5) interpretasi 

Hasil penelitian menemukan bahwa sinergitas multi stakeholder diketahui 
melalui beberapa dimensi, pada dimensi social exclusion dynamic menemukan 
bahwa Mitra Kurir Langit sebagai terobosan inovasi kebijakan berbasis kearifan 
lokal di masyarakat. Kebijakan ini mampu memberikan akselerasi penanganan 
yang tidak terjebak pada aspek-aspek teknoratis birokrasi. Dimensi mobilisation of 
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resources sangat dipengaruhi pengembangan kapasitas masyarakat, penguasaan 
dan pemahaman teknologi informasi sehingga dapat memeperbaiki kualitas hidup 
masyarakat. Dimensi satisfaction of human needs menunjukan fakta lain adanya 
state actor dari dunia usaha selain Setyowati Screen Printing yang juga ikut serta 
dalam jejaring anggota Mitra Kurir Langit sebagai mitra kerja seperti, Baznas, dan  
Rumah Sakit Daerah. Dimensi empowernment adalah penciptaan pengetahuan 
(knowledge). Knowledge adalah data dan informasi yang digabungkan dengan 
kemampuan, intuisi, pengalaman, gagasan dan motivasi dari sumber yang 
kompeten. Dimensi changes in social relation lingkungan sosial-budaya masyarakat 
Kabupaten Banyumas, memiliki tingkat solidaritas tinggi berperan besar dalam 
inovasi kebijakan Mitra Kurir Langit. Dimensi Territorial Specificity menemukan 
bahwa komunitas sosial ini menjadi jejaring mitra kerja yang tergabung dalam 
Mitra Kurir Langit yang dilandaskan nilai-nilai lingkungan atau budaya 
masyarakat. Masing masing stakeholder memiliki peran sesuai dengan kapasisitas, 
hanya saja dari unsur akademis masih kurang Nampak memberi banyak kontribusi 
dalam mitra kurir langit. Faktor pendukung sinergitas multi stakeholder dalam 
inovasi sosial mitra kurir langit ditentukan oleh beberapa faktor diantaranya 
kapasitas kepimimpinan, budaya dan iklim organisasi. Sedangkan faktor 
penghambatnya adalah kurangnya keahlian SDM, model organisasi yang sudah 
usang, dan resistance to changes. 

Model Eksisting penelitian ini penelitian merujuk pada konsep multi 
stakeholder Quintuple Helix yang disampakan Carayannis and Campbell (2010) 
meliputi : perguruan tinggi dan litbang,  dunia usaha/industri,  pemerintah,  
masyarakat berbasis media dan budaya. lingkungan alami (sosio-ekologis). 
Sinergitas antar stakeholders tidak dapat dilakukan oleh satu pemangku 
kepentingan saja.  Inovasi Sosial Mitra Kurir Langit membutuhkan sebuah konsep 
yang mampu memetakan masing – masing peran stakeholders. Penyesuaian dari 
hasil pembahasan menunjukkan beberapa gejala yang nampak kemudian di uraikan 
menjadi beberapa keterlibatan beberapa unsur yang ada pada Mitra Kurir Langit.  

Model rekomendasi penelitian ini menjelaskan bahwa model Inovasi Sosial 
Berbasis Sinergitas Multi Stakeholder pada Mitra Kurir Langit Di Kabupaten 
Banyumas dapat berhasil jika konsep Inovasi Sosial Berbasis Sinergitas Multi 
Stakeholder tidak terlepas dari pengambilan sikap dan menentukan solusi untuk 
menjawab permasalahan sosial (policy innovation x policy learning) - policy 
challenge = policy outcome; apabila tantangan kebijakan jauh lebih besar dari 
kapasitas inovasi kebijakan maka capaian kebijakannya akan negatif, dan 
sebaliknya. Selain itu, syarat keberhasilan model Sinergitas Multi Stakeholder 
berbasis adalah dengan penambahan pemangku kepentingan lain yaitu intelektual 
organik masyarakat sebagai penguatan konsep Quintuple Helix yang merupakan 
bagian dari subsistem berbasis lingkungan dan nilai budaya yang dimiliki suatu 
wilayah dalam hal ini Kabupaten Banyumas. 
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SUMMARY 
 

Population growth which increased in 1990 was still at 5.3 billion people 
and in 2021 to 7.8 billion people where no more than 1 billion people managed to 
escape poverty, with this condition having an impact on the worsening economic 
conditions in a country. Mitigation efforts in Indonesia related to poverty have also 
spawned various programs, such as Direct Cash Assistance (BLT), Community 
Health Insurance (Jamkesmas), Family Hope Program (PKH), BPJS Health, 
PNPM Mandiri, and others. 

The results of initial observations found that most of the poor people in 
Banyumas Regency did not know how to get a BPJS Health card. Most people 
consider the BPJS Health program to be automatically obtained, even though to 
get the BPJS Health Card a membership registration process is required first. 
Regulations in accessing health services in hospitals must use BPJS Health if the 
costs are to be borne by the government. This causes difficulties in accessing the 
health services provided plus the inability to meet daily needs, especially for the 
needs of control and assistance during hospitalization. 

The highest number of TB patients is in Central Java, Brebes Regency, with 
a total of 1,840 patients. Then followed Tegal Regency with 1,500 sufferers, Cilacap 
Regency with 1,447 sufferers, Banyumas Regency with 1,334 sufferers and Kudus 
Regency with 1,252 sufferers. The policy of assisting the poor must at least be able 
to fulfill four dimensions in the policy, namely: process, substance, context, and 
agent of change Nurhasim, et.al, (2014). The process is related to the involvement 
of the poor in policies so that policies are made according to the needs of the poor. 

The Banyumas Regent's Decree concerning Mitra Kurir Langit consists of 
5 elements of stakeholders, including: government, academics, volunteers, NGOs 
and the private sector. After the research was conducted, some of the first symptoms 
were found; not all stakeholders understand what to do (Knowladge) such as the 
limitations of volunteers in handling Mitra Kurir Langit patients and the limited 
industrial world involved in network members, while in terms of the contribution of 
the industrial sector in Banyumas Regency, it accounts for almost 25% of GRDP, 
second; it was found that several stakeholders had not agreed with what was to be 
done (Ititude) thus creating dependence on the government in the process of the Sky 
Courier Partner and the third; there are several stakeholders who have not played 
their role properly (behavior), especially from the academic element. 

The formulation of the research problem in this dissertation are, (1) How is 
Multi Stakeholder Synergy in Social Innovation of Mitra Kurir Langit in Banyumas 
Regency (2) What are the supporting and inhibiting factors of Multi Stakeholder 
Synergy in Social Innovation of Mitra Kurir Langit in Banyumas Regency (3) What 
is the Innovation Model Multi-Stakeholder Synergy-Based Social in Sky Courier 
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Partners in Banyumas Regency. Meanwhile, the objectives of this dissertation 
research are (1) to explore Multi Stakeholder Synergy in Social Innovation of Sky 
Courier Partners in Banyumas Regency. (2) Identify and analyze the supporting 
and inhibiting factors of Multi Stakeholder Synergy in the Social Innovation of Sky 
Courier Partners in Banyumas Regency. (3) Reconstructing the model of Social 
Innovation Based on Multi-Stakeholder Synergy in Mitra Kurir Langit  in 
Banyumas Regency. 

Service Innovation is listed in the Decree of the Banyumas Regent No. 
460/1075/2017 concerning Public Services for Mitra Kurir Langit begins with the 
findings of obstacles/barriers to the preparation of population administration, 
health insurance, costs while waiting at the hospital, ambulance transportation 
costs, patient shelter costs, social and psychosocial assistance. So in this case, the 
innovation of the sky courier partner is a solution for the poor, especially people 
with chronic pain and must be treated immediately. 

In accordance with Social Exclusion Dynamics, Mobilization of Resources 
and Social Innovation, Fulfillment of Human Needs (Satifistaction of Human Need), 
Empowerment (Empowerment), Changes in Social Relations (Changes in Social 
Relations), Regional Identification (Territorial Specificity) and to see the 
dimensions of the roles and interests of multi stakeholder using the Quintuple Helix 
approach with 5 (five) stakeholders who play a role in Sky Courier Partners, 
namely the government, the industrial/private world, academia, media and culture-
based communities, and the natural environment /socioecological. 

This dissertation research uses a qualitative approach. This research was 
conducted in Banyumas Regency, Central Java. Purwokerto is the capital city of 
Banyumas Regency which has 27 sub-districts, 30 villages, and 301 villages. The 
stages of discussion in this study were carried out based on the results of data 
reduction and display which were carried out both manually and as a result of data 
processing using Atlas.ti 9 software. The informant determination technique used 
in this study was purposive with a total number of informants. 18 people. The stages 
of analysis and interpretation in this dissertation include (1) data preparation and 
organization, (2) initial immersion, (3) coding, (4) categorization and themes, and 
(5) interpretation 

The results of the study found that multi-stakeholder synergy is known 
through several dimensions, on the social exclusion dynamic dimension found that 
Mitra Kurir Langit is a breakthrough for policy innovation based on local wisdom 
in society. This policy is able to provide accelerated handling that is not trapped in 
the technocratic aspects of the bureaucracy. The dimension of mobilization of 
resources is strongly influenced by community capacity building, mastery and 
understanding of information technology so that it can improve people's quality of 
life. The dimension of satisfaction of human needs shows another fact that there are 
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state actors from the business world besides Setyowati Screen Printing who also 
participate in the network of Mitra Kurir Langit members as work partners, such 
as Baznas and Regional Hospitals. The empowernment dimension is the creation 
of knowledge (knowledge). Knowledge is data and information combined with 
ability, intuition, experience, ideas and motivation from competent sources. The 
dimension of changes in social relations in the socio-cultural environment of the 
people of Banyumas Regency, has a high level of solidarity which plays a major 
role in the policy innovation of Mitra Kurir Langit. The Territorial Specificity 
dimension finds that this social community becomes a network of work partners 
who are members of Mitra Kurir Langit which are based on environmental or 
community cultural values. Each stakeholder has a role according to capacity, it's 
just that from an academic perspective it doesn't appear to have contributed much 
to Sky Courier Partners. Factors supporting multi-stakeholder synergy in social 
innovation sky courier partners are determined by several factors including 
leadership capacity, culture and organizational climate. While the inhibiting 
factors are the lack of HR expertise, obsolete organizational models, and resistance 
to changes. 

The existing model of this research refers to the Quintuple Helix multi-
stakeholder concept presented by Carayannis and Campbell (2010) which 
includes: universities and R&D, business/industry, government, media-based 
society and culture. natural (socio-ecological) environment. Synergy between 
stakeholders cannot be carried out by just one stakeholder. Mitra Kurir Langit 
Social Innovation requires a concept that is able to map each stakeholder's role. 
The adjustments from the results of the discussion show several symptoms that 
appear which are then broken down into several involvements of several elements 
that exist in Mitra Kurir Langit. 

The recommendation model of this research explains that the Multi-
Stakeholder Synergy-Based Social Innovation model for Mitra Kurir Langit in 
Banyumas Regency can be successful if the concept of Multi-Stakeholder Synergy-
Based Social Innovation is inseparable from taking a stand and determining 
solutions to social problems (policy innovation x policy learning) - policy challenge 
= policy outcome; if the policy challenge is far greater than the policy innovation 
capacity then the policy achievement will be negative, and vice versa. In addition, 
the prerequisite for the success of the Multi Stakeholder-based Synergy model is 
the addition of other stakeholders, namely community organic intellectuals as a 
reinforcement of the Quintuple Helix concept which is part of an environment-
based subsystem and cultural values belonging to an area, in this case Banyumas 
Regency. 

 



xvii 
 

 

DAFTAR SINGKATAN DAN ISTILAH 
 

APBD Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah) adalah 
bagian dari rencana keuangan pemerintahan di tingkat 
daerah yang berlaku selama satu tahun. 

Atlas.ti 9 Perangkat lunak yang digunakan dalam mengolah data 
kualitatif 

CSR Corporate Social Responsibility yang berarti aktivitas 
bisnis di mana perusahaan bertanggung jawab secara 
sosial kepada pemangku kepentingan dan masyarakat 
sebagai bentuk perhatian dalam meningkatkan 
kesejahteraan serta berdampak positif bagi lingkungan. 

FGD Focuse Group Discussion 
Google Scholar Layanan yang memungkinkan pengguna melakukan 

pencarian materi-materi pelajaran berupa teks dalam 
berbagai format publikasi. 

Inteletual Organik Orang yang mampu mengartikulasikan peroblematika 
permasalahan di masyarakat dengan membangun 
kesadaran kritis untuk melakukan perubahan. 

MKL Mitra Kurir Langit 
Mitra Kurir Langit Gerakan sosial para relawan dalam program 

pengentasan permasalahan sosial, khususnya bidang 
kesehatan dan pendampingan pasien penderita sakit 
kronis di Kabupaten Banyumas, 

MoU Memorandum of Understanding (MoU) atau nota 
kesepakatan, nota kesepahaman, perjanjian kerja sama 
atau perjanjian pendahuluan 

NGO Non-Governmental Organization atau yang di Indonesia 
sering disebut sebagai Lembaga Swadaya Masyarakat 
(LSM). Singkatnya, NGO ataupun LSM sendiri adalah 
sebuah organisasi yang memiliki tujuan melayani 
masyarakat umum tanpa mengambil keuntungan dari 
setiap kegiatan yang dilakukan 

PAD Pendapatan Asli Daerah (PAD) atau pendapatan yang 
diperoleh daerah yang dipungut berdasarkan peraturan 
daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

PDB Produk Domestik Bruto (PDB) adalah salah satu 
indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di 
suatu negara dalam suatu periode tertentu, baik atas 
dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstan 
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PERDA Peraturan Daerah atau peraturan perundang-undangan 
yang dibentuk oleh DPRD dengan persetujuan bersama 
Kepala Dareah 

Pendampingan Kegiatan yang dilakukan untuk membantu individu 
maupun kelompok yang membutuhkan dengan 
mengembangkan proses interaksi dan komunikasi. 

Sinergitas Sebuah proses interaksi yang seimbang dan harmonis 
sehingga menghasilkan sesuatu yang optimal. 

Quadruple Helix Proses kolaborasi yang melibatkan empat pemangku 
kepentingan 

Quantuple Helix Proses kolaborasi yang melibatkan lima pemangku 
kepentingan 

Relawan Sosial Orang yang dengan sukarela tanpa mengharapkan 
imbalan apapun mengabdikan diri untuk membantu 
menyelesaikan permasalahan masyarakat. 

SDM Sumber daya manusia adalah salah satu yang sangat 
penting bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah 
organisasi, baik institusi maupun perusahaan 

Si MAS Sinergitas Multi Stakeholders 
Stakeholder Semua pihak baik itu individu, komunitas atau 

kelompok masyarakat yang memiliki hubungan dan 
kepentingan terhadap organisasi 

Triangulasi Adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
tersebut 

Triple Helix Proses kolaborasi yang melibatkan tiga pemangku 
kepentingan 

UNDP United Nations Development Programme adalah adalah 
sebuah organisasi advokasi PBB untuk perubahan dan 
menghubungkan negara-negara ke pengetahuan, 
pengalaman dan sumber daya untuk membantu 
masyarakat membangun kehidupan yang lebih baik. 

UNWIKU Universitas Wijaya Kusuma 
UNSOED Universitas Jenderal Soedirman 
UMP Universitas Muhammadiyah Purwokerto 
World Bank Lembaga internasional yang memberikan dukungan 

berupa dana, konsultasi, dan penelitian untuk negara 
berkembang 
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